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INTISARI

Penelitian ini berjudul Nama Personal Masyarakat Inggris (United
Kingdom). Tujuan daripada dilakukannya penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan sistem nama diri masyarakat Inggris secara umum, (2)
Mendeskripsikan makna dan kategori first name dan family name masyarakat
Inggris, (3) Mendeskripsikan hubungan pemanggilan nama personal dengan
budaya kesopanan di Inggris. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nama — nama warga negara Inggris, Irlandia, Wales, Skotlandia yang tergabung
dalam United Kingdom dan TV seri berjudul Big School.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam sistem nama personal di
Inggris terdapat dua unsur yang harus ada yaitu nama depan (first name) dan
nama belakang (surname), adapula unsur yang kehadirannya bersifat opsional
yaitu nama tengah (middle name). Orang Inggris dapat memberikan nama tengah
maksimal dua dalam sebuah nama lengkap. Nama depan (first name) biasanya
merupakan nama baptis yang bersumber dari bible atau kitab suci umat Kristen,
baik itu Alkitab perjanjian baru maupun perjanjian lama juga nama santo.
Terdapat pula nama non baptis yang tidak bersumber dari bible melainkan dari
nama romawi dan Yunani, nama celtic, singkatan nama depan lain, nama
tanaman, dan nama bangsawan kerajaan. Nama belakang masyarakat Inggris
dapat menggambarkan budaya yang terdapat di negara tersebut, hal ini dapat
dilihat melalui beberapa kategori yang unik berdasarkan maknanya, yaitu (1)
Nama keluarga dari kategori profesi, (2) kategori tempat, (3) kategori penampilan
fisik (4) kategori patronymic, (5) kategori binatang, (6) kategori sifat, dan (7)
kategori nama depan. Nama di Inggris memiliki keterkaitan dengan budaya
kesopanan di negara tersebut berdasarkan strategi pemanggilannya. Memanggil
menggunakan nama belakang dan title di depannya dianggap lebih sopan
dibandingkan memanggil menggunakan nama depan saja.

Kata Kunci: Nama personal, Linguistik Antropologis, Masyarakat Inggris, first
name, surname, kesopanan.
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ABSTRACT

This research is entitled Personal Name System of United Kingdom
Society. This research is aimed to (1) describe personal name system of UK’s
society in general, (2) describe first name and family name’s meaning and
category of UK’s society, (3) describe the personal name’s calling relation with
politenes culture in UK. This research’s data are names of United Kingdom
society and a TV serial entitled Big School.

This research’s result shows that there should be two elements in UK
naming system, there are first name and family name. There is also one element
that is optional called middle name. UK people can give a maximum of two
middle names in a full name. First name is usually baptismal name taken from
Bible, both from Old testament and New testament. Beside that, there are non
baptismal names from ancient name, Celtic, short form of other first names,
family name, and royal family name. Moreover, surname in UK can depict the
culture of the state. This can be seen from some unique categories of their
meaning, they are (1) Surname from occupational category, (2) place/ location
category, (3) phisical appearance category, (4) patronymic category, (5) animal
category, (6) personality category, and (7) firstname category. In addition to those
results, personal name in UK also has relation with politeness culture based on
it’s calling strategy. Calling someone using title + family name is considered more
polite than calling using first name.

Key words : Personal Name, Anthropological Linguistics, UK, first name,
surname, politeness.
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